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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul ajar berbasis
etnomatematika pada kain tenun ikat Nagekeo dan untuk mengetahui efektivitas
modul ajar berbasis etnomatemtaika pada kain tenun ikat Nagekeo dalam
meningkatkan hasil belajar. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tidakan Kelas
(PTK) dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Manungae Ndora kelas VIIA dengan jumlah siswa 21 orang. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan lembar tes, angket dan dokumentasi. Indikator
kberhasilan siswa ditandai dengan meningkatnya hasil belajar siswa dengan
KKTP 60 dan ketuntasan siswa mencapai 70%.

Hasil penelitian pengembangan modul ajar berbasis etnomatemtika pada
kain tenun ikat Nagekeo dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Meningkatnya
hasil belajar siswa ditandai dengan meningkatnya keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Hasil penelitian menunjukan bahwa efektivitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan modul ajar
etnomatematika meningkat sebesar 70%. Sedangakan menggunakan bahan ajar
biasa siswa kurang aktif dan persentase belajarnya 60%. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan modul ajar berbasis
etnomatematika dapat meningkatkan hasil belajar.

Kata Kunci: Modul Ajar, Etnomatematika, Tenun Ikat Nagekeo, Hasil Belajar.

Development of Ethnomathematics-Based Teaching Modules
on the Nagekeo Tie Weaving Motif in Improving Learning
Outcomes in Manungae Ndora Junior High School Students

Abstract

This study aims to produce ethnomathematics-based teaching modules on Nagekeo
tie woven fabrics and to determine the effectiveness of ethnomathematics-based
teaching modules on Nagekeo tie woven fabrics in improving learning outcomes.
This type of research is Classroom Action Research (PTK) with a qualitative
approach. This research was conducted at SMP Manungae Ndora class VIIA with a
total of 21 students. Data collection techniques are carried out with test sheets,
questionnaires and documentation. Student success indicators are marked by
increasing student learning outcomes with KKTP 60 and student completeness
reaching 70%.

The results of research on the development of ethnomatemtics-based teaching
modules on Nagekeo tie woven fabric can improve student learning outcomes.
Increasing student learning outcomes are characterized by increased student
activeness in following learning. The results showed that the effectiveness of
students during the learning process using ethnomathematics teaching modules
increased by 70%. Meanwhile, using ordinary teaching materials, students are less
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active and the percentage of learning is 60%. Based on the results of the study, it
can be concluded that the use of ethnomathematics-based teaching modules can

improve learning outcomes.

Keywords: Teaching Module, Ethnomathematics, Nagekeo Tie Weaving, Learning

Outcomes.

PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar meru-
pakan suatu rangkaian aktivitas
yang menimbulkan interaksi serta
hubungan timbal balik antara guru
dan peserta didik dalam kondisi
maupun situasi edukatif untuk
tujuan tertentu (Wulandari &
Nuhamara, 2020). Namun peran
guru di dalam pembelajaran saat
ini bukan lagi menjadi satu-satu-
nya sumber belajar bagi peserta
didik, melainkan berperan sebagai
fasilitator. Sebagai fasilitator seo-
rang guru hendaknya membuat si-
tuasi belajar yang memudahkan
peserta didik untuk melakukan
kegiatan belajar. Selain itu, hara-
pannya seorang guru dapat
menemukan cara untuk membuka
wawasan berpikir siswa, sehingga
siswa dapat mengingat lebih lama
konsep yang diajarkan dan mam-
pu mengkaitkannya dalam kehi-
dupan nyata. Disaat siswa dapat
mengaplikasikan apa yang dipe-
lajari dalam kehidupan sehari-hari,
maka siswa tersebut tidak hanya
menghafal materi ajar yang di-
berikan guru. Tetapi, siswa dapat
dan mampu menghubungkan pe-
ngetahuan yang siswa pelajari de-
ngan bagaimana pengetahuan ter-
sebut dapat dipergunakan dan di-
manfaatkan dalam  kehidupan
sehari-hari (Supinah, 2008).

Materi Pengajaran matematika
sedapat mungkin mengaitkan de-
ngan kehidupan sehari-hari atau
budaya yang ada di daerahnya.
Fakta dilapangan menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika di
sekolah belum mampu mengaitkan
materi matematika dengan budaya
lokal sebagai konteks pembe-
lajaran, dan proses pembelajaran
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hanya sesuai dengan apa yang
ada di dalam buku pelajaran
matematika (Purnama et al., (2020).
Salah satu pembelajaran yang
dapat menjadi jembatan antara
budaya dan pendidikan khususnya
matematika adalah etnomatema-
tika. Etnomatematika dianalogikan
sebagai lensa untuk memandang
dan memahami matematika seba-
gai suatu hasil budaya atau produk
budaya (Ayuningtyas & Setiana,
2019). Marsigit et al.,, (2014)
mengatakan bahwa etnomatema-
tika merupakan suatu ilmu yang
digunakan untuk  memahami
bagaimana matematika diadaptasi
oleh suatu budaya. Selain itu,
(Padafing, 2019) mengemukakan
etnomatematika merupakan cara-
cara khusus yang dipakai oleh
suatu kelompok budaya atau
masyarakat tertentu dalam aktivi-
tas matematika. Aktivitas mate-
matika merupakan aktivitas yang
terjadi dari sebuah proses penga-
laman nyata dalam kehidupan
sehari-hari ke dalam matematika
atau sebalikya, meliputi aktivitas
mengelompokkan, berhitung, me-
ngukur, merancang bangunan
atau alat, membuat pola, mem-
bilang, menentukan lokasi, ber-
main, menjelaskan, dan lain se-
bagainya (Supriatna & Nurcahyono,
2017).

Budaya bangsa Indonesia sa-
ngat beragam, salah satunya ada-
lah di Kabupaten Nagekeo. Ada ba-
nyak kebudayaan di Kabupaten
Nagekeo, diantaranya yaitu kain te-
nun ikat. Kain tenun ikat meru-
pakan karya tenun Indonesia beru-
pa kain yang ditenun dari helaian
benang pakan atau benang lungsi
yang sebelumnya diikat dan di-
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celupkan ke dalam zat pewarna
alami. Alat tenun yang dipakai
adalah alat tenun bukan mesin.
Setiap daerah mempunyai motif
tenun dengan ciri khas dan
keunikannya masing-masing. Se-
bagai penerus bangsa, perlu meles-
tarikan budaya kita sendiri de-
ngan lebih mengenal motif te-
nun.

Motif-motif yang terdapat yang
terdapat di  kain tenun dapat
dijadikan suatu media pem-
belajaran matematika. Setiap motif
pada kain tenun ikat Nagekeo
berhubungan dengan konsep mate-
matika, sehingga jika dibalik maka
penanaman konsep matematika
terhadap peserta didik pun dapat
menggunakan kain tenun sebagai
media. Menurut (Rahayu et al.,
2020), matematika merupakan
ilmu yang erat dengan kehidupan
sehari-hari, maka pembelajaran
akan efektif dan praktis apabila
bahan pembelajaran yang diguna-
kan berkaitan dengan konteks
nyata siswa. Diharapkan agar para
siswa tidak menjadi jenuh dalam
mengikuti pelajaran matematika,
dan juga para siswa dapat meles-
tarikan kain tenun yang sudah
diwariskan oleh nenek moyang.

Etnomatematika merupakan
pendekatan yang dapat menjem-
batani antara pendidikan dan
budaya khususnya matematika,
selain itu etnomatematika juga
merupakan wujud pembelajaran
berbasis budaya dalam konteks
matematika. D’ambrosio (20006)
menyatakan bahwa etnomatema-
tika dapat dianalogikan sebagai
lensa untuk memandang dan
memahami matematika sebagai ha-
sil budaya atau produk budaya.
Pembelajaran berbasis budaya
menjadikan pembelajaran bermak-
na kontekstual yang berkaitan
dengan komunitas budaya pem-
belajaran berbasis budaya menjadi-
kan pembelajaran lebih menarik

Pengembangan Modul Ajar...

dan menyenangkan. Pembelajaran
berbasis budaya merupakan pem-
belajaran yang memungkinkan gu-
ru dan siswa berpartisipasi aktif
berdasarkan budaya yang sudah
mereka kenal, sehingga dapat
memperoleh hasil belajar yang
optimal.

Bahan ajar merupakan salah
satu komponen sistem pembe-
lajaran yang mempunyai peranan
sangat penting dalam membantu
siswa mencapai standar kompe-
tensi dan kompetensi dasar. Selain
itu juga, keterbatasan referensi
yang menyajikan nilai-nilai kea-
rifan lokal menyebabkan lemahnya
pemahaman siswa akan nilai-nilai
budaya daerah. Oleh karena itu
perlu mengintegrasikan kearifan
lokal dalam materi ajar bangun
datar sebagai upaya penguatan
pemahaman dan karakter siswa.
Bahan ajar sangat penting pada
saat pembelajaran  dilakukan.
Dengan bahan ajar dapat mem-
bantu siswa dan guru lebih mudah
dalam proses pembelajaran. Na-
mun sebagian besar ditemukan di
sekolah-sekolah terlebih khusus di
SMP Manungae Ndora bahan ajar
yang digunakan oleh guru sangat
sulit untuk dipahami oleh siswa.
Dikarenakan guru belum pernah
membuat bahan ajar yang berbasis
budaya. Sehingga dibutuhkan
kretivitas guru membuat siswa-
siswa termotivasi belajar matema-
tika, mereka tidak mudah bosan
dan fokus pada apa yang diajarkan
oleh guru dan aktif dalam menerim
pembelajaran. Oleh karena itu per-
lu adanya pengembangan bahan
ajar, khususnya bahan ajar yang
berbasis budaya.

Berdasarkan beberapa uraian
diatas maka peneliti tertarik mela-
kukan penelitian dengan judul
pengembangan bahan ajar berbasis
etnomatematika pada motif tenun
ikat nagekeo dalam meningkatkan
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hasi belajar bangun datar pada
siswa SMP Manungae Ndora.

METODE
Penelitian ini menggunakan
metode  pengembangan  model

ADDIE (Analysis, Design, Deve-
lopment, Implementation, Evalu-
ation) yang bertujuan untuk pe-
ngembangan bahan ajar berbasisi
etnomatematika pada motif kain
tenun ikat Nagekeo dalam mening-
katkan hasil belajar siswa kelas VII
SMP Manungae Ndora yang ber-
kualitas baik dengan memper-
lihatkan kevalidan, kepraktisan
dan keefektifan. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII
A SMP Manungae Ndora. Instru-
ment yang digunakan adalah doku-
mentasi, angket dan tes. Teknik
pengumpulan data menggunakan
dokumentasi, angket dan tes.
Teknik analisis data dilakukan
dengan dua data yaitu data kuali-
tatif yang terdiri dari kritik dan
saran pada lembar penilaian bahan
ajar oleh validator dianalisis secara
deskriptif kualitatif. Dan data
kuantitatif Untuk mengetahui sebe-
rapa besar efek dari pembelajaran
dengan bahan ajar berbasis
etnomatika pada motif tenun ikat
Nagekeo terhadap peningkatan ha-
sil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengembangan yang dilaku-
kan peneliti menghasilkan modul
pembelajaran berbasis etnomate-
matika. Penelitian dan pengem-

bangan menggunakan metode
ADDIE, melalui S tahap yaitu
(Analysis, Desain, Development,

Implementasi, Evaluasi).

1. Analisis. Tahap pertama dalam
penelitian dan pengembangan
ialah tahap analisis. Hasil dari
analisis ini yang akan menjadi
pedoman untuk menyusun

. Tahap

modul pembelajaran berbasis

etnomatematika. Analisis yang

akan dilakukan meliputi:

a. Hasil analisis etnomatematika
untuk mengetahui etnomate-
matika yang menjadi dasar
peneliti untuk menyusun
bahan ajar yang akan dikem-
bangkan.

b. Hasil Analisi kebutuhan un-
tuk mengetahui sejauh mana
guru mata pelajaran mate-
matika di SMPS Manungae
Ndora meggunakan alat pe-
raga dan media pem-belajaran
dengan baik, serta bagaimana
bentuk inovasi media pem-
belajaran yang di-perguna-
kan.

c. Analisis karakteristik siswa
untuk mengetahui karakte-
ristik siswa yang menjadi
dasar peneliti untuk menyu-
sun bahan ajar yang akan
dikembangkan.

. Tahap Desain ( Perancangan).

Pada tahap analisis selesali,
berlanjut ke tahap perancangan
(desain), media yang akan dibuat
adalah modul pembelajaran ber-
basis etnomatematika pada kain
tenun ikat Nagekeo, berikut ini
perancangan modul pembela-
jaran yang akan di buat:
pengkajian materi, rancangan
awal, perencanaan instrument
dan instrumen tes.

Development
(Pengembangan). Poin dari pe-
ngembangan ini ialah pembua-
tan modul pembelajaran berba-
sis etnomatematika yang telah
didesain dengan sedemikian
rupa agar dapat mempermudah
pembelajaran peserta didik da-
lam mempelajari materi bangun
datar.

. Tahap implementasi. Setelah di-

nyatakan layak oleh validator
ahli metari dan ahli media.
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Modul siap diujicobakan kepada
siswa.

S. Tahap evaluation atau penilaian.
Setelah tahap implementation
dilaksanakan, tahap selanjutnya
adalah penialain modul Pada
tahapan ini, penilaian modul
yang dimaksud adalah aspek
kevalidan, aspek kepraktisan,
dan aspek keefektifan dari
produk tersebut.

ANALISI DATA

a. Analisis Kevalidan Modul.
Analisis data hasil validasi mo-
dul didasari pada hasil rata-rata
validasi 2 dosen ahli, yakni ahli
materi dan ahli.Berikut adalah
penilaian keseluruhan dari se-
tiap validator:

Tabel 4.15
Data Penilaian Keseluruhan Dari
Setiap Validator

No | Validator | Rata | Kategori
-rata

1 Ahli 4,23 | Baik
materi

2 Ahli 4,17 | Baik
media

Rata-rata 4,2 Baik

keseluruhan

Berdasarkan data di atas,
dapat diketahui bahwa rata-rata
keseluruhan nilai validator kate-
gori baik. Dengan demikian mo-
dul dinyatakan valid dan tidak
perlu direvisi. Berdasarkan hasil
validasi tersebut, dapat disim-
pulkan bahwa modul etnomate-
matika pada tenun ikat Nagekeo
dinyatakan valid dan tidak
memerlukan perombakan yang
siginfikan dan valid digunakan
sebagai bahan ajar matematika
kelas VII semester genap.

b. Analisis Kepraktisan Modul.
Analisis kepraktisan dengan
memberikan angket respon pada
saat tahap evaluation. Berdasar-
kan tabel 4.9 diperoleh nilai
kepraktisan dengan rata-rata 3,5
dengan  kriteria sesuai.

Pengembangan Modul Ajar...

Sedangkan untuk analisis kep-
raktisan dengan memberikan
angket respon guru, seperti pada
tabel 4.10 diperoleh nilai rata-
rata 4,00 dengan kategori sesuai.
Dari kedua data yang diperoleh,
yakni data angket respon siswa
dan guru mempunyai rata-rata
3,75 dengan kategori sesuai.
Sehingga modul dikategorikan
praktis dan tidak memerlukan
revisi.

. Analisis Keefektifan Modul. Ke-

efektifan Modul yang dikem-
bangkan dapat dilihat dari pre-
sentase ketuntasan belajar sis-
wa. Ketuntasan belajar siswa
berasal dari nilai post-test yang
dilakukan oleh peneliti pada
tahap evaluation. Berdasarkan
tabel 4.11 presentase ketun-
tasan belajar siswa sebesar 70%.
Dengan demikian, dapat menun-
jukkan bahwa pembelajaran de-
ngan mengunakan modul etno-
matematika pada kain tenun
ikat Nagekeo telah memenuhi
aspek keefektifan. Berdasarkan
analisis pada hasil post-test da-
pat disimpulkan bahwa pembe-
lajaran menggunakan modul et-
nomatematika pada kain tenun
ikat Nagekeo dikatakan -efektif
dan digunakan sebagai salah
satu bahan ajar matematika
kelas VII semester genap. Ber-
dasarkan hasil ketiga analisis di
atas, dapat disimpulkan bahwa
modul etnomatematika pada
kain tenun ikat Nagekeo sudah
layak digunakan sebagai bahan
ajar yang memiliki kualitas valid,
praktis, dan efektif.

Revisi Produk

Setelah dilihat dari analisi
data, dapat diperoleh bahwa-
sannya produk modul etno-
matematika yang dikembangkan
tidak perlu direvisi. Karena data
hasil analisis kevalidan menun-
jukkan rata-rata keseluruhan

75 | Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan: Vol 16, No 2 Juli 2024



Bertinsia Eku’, Gregorius Taga? Ningsih®

4,23 dan 4,17 dengan katgori
sesuai. Sedangkan untuk hasil
analisis kepraktisan menun-
jukkan rata-rata keseluruhan
3,75 dengan kategori sesuai.
Serta untuk hasil analisi keefek-
tifan menunjukkan persentase
ketuntasan belajar sebesar 70%,
dengan demikian produk modul
etnomatematika pada kain te-
nun ikat Nagekeo yang dikem-
bangkan dapat memenuhi krite-
ria keefektifan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan terhadap Penge-
mbangan Bahan Ajar Berbasis
Etnomatematika pada Kain Tenun
Ikat Nagekeo, dapat ditarik kesim-
pulan sebagai berikut:

1. Adanya peningkatan hasil bela-

jar siswa hal ini dapat dilihat
dari hasil post-test pada latihan
soal. Pada tindakan awal (pre
test) diperoleh 4 orang siswa
yang mencapai KKM 75 dengan
persentase ketuntasan belajar
60%. Dan soal yang diambil dari
buku paket yang ada di sekolah.
Pada hasi post test diperoleh 18
orang siswa yang mencapai KKM
75 dengan persentse ketuntasan
belajar sebesar 70%, dan soal
yang diambil dari soal latihan
yang ada pada modul etnomate-
matika pada kain tenun ikat
Nagekeo. Hal ini dapat disimpul-
kan bahwa siswa kelas VIII A di
SMPS Manungae Ndora Ilebih
cepat memahami dengan meng-
gunakan bahan ajar berbasisi
etnomatematika daripada bela-
jar menngunakan bahan ajar bi-
asa.

. Efektivitas belajar siswa menga-
lami peningkatan hal ini bisa
dilihat dari hasil persentase
evektifitas belajar siswa dari ha-
sil pre test ke post test menga-
lami peningkatan. Pada pre test

persentase efektivitas  belajar
siswa diperoleh sebesar 60 %
dan post test diperoleh persen-
tase efektivitas belajar siswa se-
besar 70 %. Dengan demikian
efektivitas belajar siswa pada
bahan ajar berbasis etnomate-
matika kain tenun ikat Nagekeo
pada materi bangun datar
berjalan dengan aktif karena
telah mencapai kriteria keber-
hasilan yakni sebesar 75%.
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